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ABSTRAK  
 

R U S I N .”Pengaruh Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah dan Disiplin  Kerja 
Guru terhadap Profesionalitas Guru di Sekolah Dasar Negeri Binaan II dan III 
Kecamatan Johar Baru  Jakarta Pusat”. Tesis. Sekolah Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR.HAMKA, Jakarta. 2020. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis,  menguji hipotesis penelitian dan 
mengetahui: (1) Pengaruh kepemimpinan manajerial kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru, (2) Pengaruh disiplin kerja guru terhadap profesionalitas guru, dan 
(3) Pengaruh kepemimpinan manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru.  

Hipotesis penelitian yaitu : (1) Terdapat pengaruh langsung positif 
kepemimpinan manajerial Kepala Sekolah terhadap profesionalitas guru, (2) Terdapat 
pengaruh langsung positif disiplin kerja guru terhadap profesionalitas guru, dan              
(3) Terdapat pengaruh langsung positif  kepemimpinan manajerial Kepala Sekolah 
terhadap disiplin kerja guru. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan kuantitatif. Jumlah 
populasi penelitian adalah guru-guru dari 14 sekolah Binaan II dan III sebanyak = 
154 guru tahun pelajaran 2020-2021. Sampel penelitian sebanyak 111 guru diambil 
secara  propotional random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan:  Pertama, Terdapat pengaruh langsung positif kepemimpinan manajerial kepala 
sekolah terhadap profesionalitas  guru, dengan koefisien korelasi (r13) = 0.891, dan 
koefisien determinasi (r13)2 = 0.7939, pengaruh kepemimpinan manajerial kepala 
sekolah terhadap profesionalitas guru sebesar 79.39%. serta koefisien jalur (ϸ31) = 0.072 

Kedua, Terdapat pengaruh  langsung positif  disiplin kerja guru terhadap 
profesionalitas guru, dengan koefisien korelasi (r23) = 0.830, dan koefisien determinasi 
(r23)2 = 0.6889, pengaruh disiplin kerja guru terhadap profesionalitas guru sebesar 
68.89%, serta koefisien jalur (ϸ32) = 0.062.  

Ketiga, Terdapat pengaruh langsung positif  kepemimpinan manajerial kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja guru, dengan koefisien korelasi (r12)=0.831, dan 
koefisien determinasi (r21)2 = 0.6905, pengaruh  kepemimpinan manajeial kepala 
sekolah terhadap disiplin  kerja guru sebesar 69.05%, serta koefisien jalur (ϸ21) = 0.831. 

Implikasi dari penelitian ini adalah: 1). Kepemimpinan Manajerial Kepala 
Sekolah akan mempunyai dampak yang positif, jika Kepemimpinan manajerial  Kepala 
Sekolah dapat ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan manajerial dan diklat 
kepemimpinan, sehingga profesionalitas guru juga akan meningkat kearah yang lebih 
baik lagi, 2). Disiplin kerja guru  akan mempunyai dampak yang positif, jika 
profesionalitas guru dapat ditingkatkan menjadi melalui pelatihan-pelatihan kedisiplinan 
dan supervisi klinis secara periodik, sehingga profesionalitas guru juga akan meningkat 
kearah yang lebih baik lagi, dan 3). Kepemimpinan manajerial Kepala Sekolah akan 
mempunyai dampak yang positif, jika Kepemimpinan manajerial  Kepala Sekolah dapat 
ditingkatkan melalui contoh-contoh keteladanan Kepala Sekolah yang lebih baik, 
sehingga disiplin  kerja guru juga akan meningkat  dan lebih efektif lagi. 
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ABSTRACT  
 
 

R U S I N. “The Influence of Principal Managerial Leadership and Teacher Work 
Discipline on Teacher Professionalism in Assisted Public Elementary Schools II and III, 
Johar Baru District, Central Jakarta “. Thesis. Graduate School of the University of 
Muhammadiyah Prof. DR.HAMKA, Jakarta. 2020. 
 
             This study aims to analyze, test research hypotheses and determine: (1) The 
influence of principal managerial leadership on teacher professionalism, (2) The effect 
of teacher work discipline on teacher professionalism, and (3) The effect of principal 
managerial leadership on teacher work discipline.  
             The research hypotheses are: (1) There is a positive direct effect of the 
principal's managerial leadership on teacher professionalism, (2) There is a positive 
direct effect of teacher work discipline on teacher professionalism, and (3) There is a 
positive direct influence of the principal's managerial leadership on teacher work 
discipline. 
             The research method used is survey and quantitative methods. The total 
population of the study was 154 teachers from 14 target schools II and III for the 2020-
2021 school year. The research sample of 111 teachers was taken by proportional 
random sampling. The analysis technique used is descriptive statistics and inferential 
statistics 

 
            The results showed: 
            First, there is a positive direct influence of principal managerial leadership on 
teacher professionalism, with a correlation coefficient (r13) = 0.891, and a coefficient of 
determination (r13) 2 = 0.7939, the effect of principal managerial leadership on teacher 
professionalism is 79.39%. and the path coefficient (ϸ31) = 0.072. 
            Second, there is a positive direct effect of teacher work discipline on teacher 
professionalism, with a correlation coefficient (r23) = 0.830, and a coefficient of 
determination (r23)2 = 0.6889, the effect of teacher work discipline on teacher 
professionalism is 68.89%, and the path coefficient (ϸ32) = 0.062.    
            Third, there is a positive direct influence of principal managerial leadership on 
teacher work discipline, with a correlation coefficient (r12) = 0.831, and a coefficient of 
determination (r21) 2 = 0.6905, the influence of principal management leadership on 
teacher work discipline is 69.05%, and the path coefficient (ϸ21) = 0.831. 
            The implications of this research are: 1). Principal Managerial Leadership will 
have a positive impact, if the Principal's managerial leadership can be improved into 
better Principal managerial leadership, so that teacher professionalism will also increase 
towards a better direction, 2). Work discipline will have a positive impact, if work 
discipline can be improved into a better work discipline, so that teacher professionalism 
will also increase towards a better direction, and 3). Principal Managerial Leadership 
will have a positive impact, if the Principal's managerial leadership can be improved 
into better Principal managerial leadership, so that work discipline will also increase 
and be even more effective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses pemberdayaan 

untuk mengungkapkan potensi yang ada pada manusia sebagai individu, yang 

dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat lokal sampai kepada 

masyarakat global. Fungsi pendidikan bukan hanya menggali potensi pendidikan 

yang ada di dalam diri manusia yang dapat mengontrol potensi yang telah 

dikembangkannya agar dapat bermanfaat bagi peningkatan kualitas hidup manusia 

itu sendiri, tetapi juga bagi orang lain. 

Guru merupakan salah satu unsur di dalam bidang kependidikan yang 

harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal 

ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai 

sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa 

dalam belajar. Kelengkapan dari jumlah tenaga pengajar dan kualitas dari guru 

tersebut akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yang berujung pada 

peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu guru dituntut profesional dalam 

menjalankan tugasnya. 

Sebagai salah satu usaha untuk menciptakan guru yang profesional, 

pemerintah telah membuat aturan persyaratan untuk menjadi guru. Dalam pasal 8 

Undang Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa 
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guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional,  selain itu guru memiliki kompetensi, seseorang dikatakan 

berkompeten apabila ia menguasai kecakapan bekerja pada satu bidang tertentu. 

Kompetensi yang diharapkan ada dalam diri guru bertujuan untuk dapat mencapai 

harapan dan cita-cita dalam pendidikan. 

Empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik, kompetensi profesional adalah kompetensi 

dasar yang harus dimiliki seorang guru dalam menguasai keahlian dan 

ketrampilan, kompetensi kepribadian berkaitan dengan prilaku pribadi guru itu 

sendiri, dan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk memahami dirinya 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat. Kompetensi inilah yang 

wajib dimiliki oleh seorang guru yang profesional. 

Kompetensi-kompetensi ini akan membentuk tenaga pendidik yang 

professional dalam menjalankan tugasnya, kompetensi guru 

selalu harus dikembangkan dan diolah sehingga semakin tinggi kualitasnya,  

dengan demikian guru dapat melakukan tugasnya dengan sunguh-sungguh serta 

bertanggung jawab. Tenaga pendidik yang profesional adalah tenaga pendidik yang 

memiliki seperangkat kompetensi untuk melaksanakan kehidupan sehari-hari sebagai 

tenaga pendidik dan juga telah memenuhi persyaratan kompetensi yang diwujudkan 

dengan sertifikat tenaga pendidik. Dalam proses pembelajaran, guru sangat 
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berperan penting dalam keberhasilan peserta didik. Selain itu, guru juga 

bertanggung jawab untuk membina peserta didik agar menjadi manusia yang 

berkarakter.  

Profesionalitas guru SD secara umum tercermin pada kehidapan 

sehari-hari melalui penampilan baik akademik mupun non akademik seperti 

kemampuan mengelola kelas, kemampuan komunikasi dan beradaptasi 

terhadap lingkungan sekolah. Profesionalitas tersebut akan menjadi 

optimal, bila diintegrasi dengan komponen persekolahan yang lain yaitu 

kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, sesama guru, karyawan 

maupun peserta didik. Integrasi juga akan berjalan dengan sempurna 

apabila didukung oleh kegiatan-kegiatan akademik maupun non akademik 

bagi guru. Kegiatan-kegiatan guru dalam berbagai seminar, pelatihan, workshop, 

MGMP merupakan kegiatan  akademik  seharusnya dapat berperan dalam 

peningkatan profesionalisme sesuai dengan tuntuan undang-undang.   

Pengamatan pendahuluan guru-guru SD di Kecamatan Johar Baru 

Jakarta Pusat dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya umumnya 

belum menunjukkan adanya profesionalitas. Meskipun sebgian besar guru 

sudah tersertifikasi oleh Kementerian Pendidikan Nasional RI, namun hal 

ini belum membuktikan bahwa sertifikasi membawa pengaruh positif 

terhadap profesionalitas. Pada bagian lain berbagai kegiatan-kegiatan 

pendukung juga sering diikuti oleh para guru baik yang dilaksanakan oleh 

Dinas pendidikan, LSM Kependidikan, Organisasi Profesi dan sebagainya. 

Namun hal ini juga belum membawa pengaruh besar terhadap 
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profesionalitas guru. 

Profesionalitas yang seharusnya ditunjukkan oleh guru terutama 

dalam kaitannya dengan proses pembelajaran seperti  menyusun rencana 

pembelajaran bersifat statis padahal kondisi setiap hari mengalami 

perubahan. Kemampuan menggunakan IT serta mengakses internet untuk  

menunjang proses pembelajaran kurang ditekuni. Kemampuan 

menyelesaikan masalah perilaku peserta didik,  peningkatan nilai akademik 

dan non akademik peserta didik juga belum dilakukan secara optimal. Masih 

banyak guru  yang menugaskan peserta didik untuk mencatat di papan tulis, serta 

masih banyak hal lain yang belum menunjukkan keprofesionalan guru.  

Profesionalitas guru sebagaimana dijelaskan di atas, sangat 

memerlukan perhatian semua pihak terutama kepala sekolah yang merupakan 

atasan langsung guna peningkatan profesionlitasnya.  

Profesionalitas guru dipengaruhi banyak faktor di antaranya kepemimpinan 

manajerial kepala sekolah. Kepemimpinan manajerial Kepala Sekolah akan 

mewarnai citra sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan harus mampu mempengaruhi dan mengarahkan guru, siswa, 

mendukung pencapaian visi dan misi yang ditetapkan sekolah, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, kepemimpinan manajerial kepala 

sekolah juga dapat dilihat dari kemampuannya sebagai koordinator dari 

guru-guru, kemampuan melakukan perubahan dengan penerapan prinsip-prinsip 

pengelolaan kualitas total, menciptakan kompetisi dan penghargaan di dalam 

sekolah itu sendiri maupun sekolah lain. Kepala sekolah juga dituntut memiliki 
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kepemimpinan manajerial untuk mengarahkan, mengembangkan, dan memimpin 

warga sekolah yang ada di sekolah tersebut. Kepala sekolah harus mampu 

membuat perencanaan, mengorganisasi sekolah dengan baik, melaksanakan 

pekerjaan dengan benar dan melakukan evaluasi terhadap semua pekerj aan yang 

telah dilakukan. 

Kepemimpinan manajerial kepala sekolah diharapkan pula dapat 

menciptakan iklim organisasi sekolah menjadi lebih kondusif serta 

berkembang ke arah yang lebih baik hingga dapat membantu berperan 

terhadap peningkatan profesionalitas guru. Kepemimpinan manajerial Kepala 

Sekolah juga diharapkan meredam friksi antar guru dan antar komponen 

persekolahan yang lain, dapat mempengaruhi semua orang yang terlibat dalam 

proses pendidikan guna mencapai tujuan dan kualitas sekolah. 

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh kepala sekolah sebagai 

seorang pemimpin di sekolah untuk meningkatkan pemberdayaan guru dalam 

mengajar adlah melalui Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Ini 

merupakan alternatif strategis untuk mengembangkan kualitas pendidikan di 

sekolah. Salah satu kelemahan yang kursial adalah manajemen yang sangat 

sederhana baik itu mengenai SDM, Kurikulum, dan Komponen-komponen 

pendidikan lainnya sehingga pendidikan dilaksanakan dengan baik. 

Oleh karna itulah, upaya kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah melalui 

peningkatan manajemen sumber daya manusia, mendesak untuk dilaksanakan, 

sebab jika profesionalitas guru dalam mengajar dapat dikelola dengan baik maka 
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segala potensi yang dimilikinya dapat didayagunakan dengan semaksimal mungkin 

sehingga akan lahir out put pendidikan sekolah yang bermutu dan berkualitas.  

Dengan kepemimpinan manajerial kepala sekolah ini, pengembangan 

profesionalitas guru mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, kepala 

sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi guru 

tidak  hanya berhenti pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan 

bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalitas guru akan 

terwujud. Karena guru profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, 

dan metode yang tepat, akan mampu memotivasi peserta didik, memiliki 

keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan  prasurvei yang dilakukan, dapat diketahui 

bahwa sebagian kepala SD di Kecamatan Johar Baru telah memiliki kemampuan 

manajerial. Hal tersebut ditunjukkan dengan kemampuan kepala sekolah 

mengkoordinir guru-guru yang ada dalam menjalankan tugas-tugas pelayanan di 

sekolah seperti bidang kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, serta 

hubungan masyarakat (Humas). Namun masih ada kepala sekolah yang memiliki 

kepemimpinan manajerial yang rendah. Hal ini masih terlihat bahwa masih ada 

guru-guru yang belum sungguh-sungguh menjalankan tugasnya namun tidak 

mendapat penanganan dari kepala sekolahnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi profesionalitas guru adalah disiplin kerja 

guru. Disiplin adalah merupakan proses pengendalian diri, dimana dalam 

pembentukan disiplin seseorang memerlukan proses yang cukup panjang penuh 

dengan tanggung jawab. Seorang guru harus mampu memberikan keteladanan disiplin 
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terhadap peserta didik, karena figur seorang guru yang disiplin akan menjadi panutan 

bagi peserta didik dan sekaligus sebagai standar guru yang memiliki tanggung jawab. 

Oleh karena itu guru yang disiplin terhadap tugasnya sebagai PNS akan secara 

otomatis terbentuk apabila guru senantiasa berpedoman dan memulai dari hal-hal yang 

kecil terlebih dahulu kemudian dibangun menjadi kebiasaan dan akhirnya 

terinternalisasi pada diri seorang guru. 

Dalam ajaran agama Islam pun, dengan jelas Islam memerintahkan umatnya 

untuk berperilaku disiplin, patuh, dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemimpinnya, antara lain disebutkan dalam QS. An-Nisa ayat 59 :  

سُولَ وَأوُلِي الأمْرِ مِنْكُمْ فإَِنْ   َ وَأطَِیعُوا الرَّ یاَ أیَُّھَا الَّذِینَ آمَنوُا أطَِیعُوا �َّ

ِ وَالْیَوْمِ  تنَاَزَعْتمُْ فِي شَيْءٍ فَرُدُّوهُ إلَِى سُولِ إِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُنَ باِ�َّ ِ وَالرَّ الآخِرِ  �َّ

لا ذلَِكَ خَیْرٌ وَأحَْسَنُ تأَوِْی  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. (QS. An-Nisa ayat 59). 
 
Keberhasilan sebuah Lembaga Pendidikan sangat tergantung kepada disiplin 

Kepala Sekolah, Komite Sekolah, guru, karyawan dan peserta didik yang terlibat 

dalam kegaiatan sekolah. Dengan demikian aktivitas disiplin merupakan sesuatu yang 

sangat kompleks dan menyangkut berbagai aspek. Berdasarkan  uraian tersebut di atas 

disiplin kerja guru dalam bekerja dapat dikatakan sebagai sikap mental yang tercermin 

dalam perbuatan dan tingkah laku seorang guru yang berdasarkan pada ketentuan atau 
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paraturan yang telah ditetapkan, kode etik, norma kaidah yang berlaku dalam 

organisasi sekolah yang disusun bersama-sama dan sudah disepakati bersama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kegiatan rutin guru hendaknya diimplementasikan dengan penuh tanggung 

jawab dan disiplin oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Disamping itu 

seorang guru harus memiliki silabus, program tahunan, dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Oleh karena itu guru adalah seorang pendidik dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik, sehingga mampu mencerminkan dirinya sebagai seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya telah memiliki keahlian dan kemahiran sehingga menjadi guru 

yang profesional dan memiliki etos kerja yang tinggi serta memenuhi standar mutu 

atau norma yang telah ditetapkan. 

Profesionalisme guru tersebut akan terbentuk diawali pembentukan disiplin 

diri sebagai seorang guru. Tidak benar kalau ada guru  yang menyatakan dirinya 

sebagai guru yang profesional sementara guru tersebut tidak disiplin. Oleh karena itu 

kata kunci pembentukan guru profesional adalah penanaman disiplin diri pada guru 

tersebut. 

Peraturan Pemerintah no 53 tahun 2010 menjadi acuan untuk tegaknya disiplin 

kerja guru sebagai PNS dan sebagai abdi negara, karena kedudukan guru dalam proses 

peningkatan disiplin tersebut diharapkan sebagai pelopor yang pertama dan utama 

dalam menerapkan disiplin, sehingga mempunyai pengaruh perubahan yang positif 

terhadap perubahan perilaku. Ketidakdisplinan seorang guru akan berdampak terhadap 

perilaku peserta didik. Terjadinya tawuran anak di sekolah sebab adanya disiplin di 
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sekolah lemah sekali, anak keliaran dijalan-jalan, di pasar adalah sebab dari disiplin di 

sekolah tidak ditegakkan, dan akhirnya rendahnya mutu pendidikan di sekolah. 

Masalahnya sejauh mana tanggung jawab guru dalam kehidupan kesehariannya dalam 

melaksanakan tugasnya, selalu mencerminkan disiplin dari mulai kehadiran sekolah, 

cara berpakaian, masuk kelas tepat waktu, keluar kelas tepat waktu, tanggung jawab 

terhadap tugas yang telah diberikan oleh kepala sekolah, memiliki perangkat 

pembelajaran pada saat mengajar. 

Berdasarkan data dokumen sekolah tentang disiplin kerja guru Sekolah Dasar 

di Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel : 1 
Kedisiplinan Guru Dalam Pembuatan Perangkat KBM 

 
No Jenis kegiatan Seharusnya Realita Kesenjangan 
1. Guru masuk kelas tepat waktu 

dan keluar kelas tepat waktu 
100 % 88% 12% 

2. Memiliki Silabus 100% 80% 20% 
3. Memiliki Program Tahunan 100 % 80% 20% 
4. Memiliki Program Semester 100% 78,5% 21,5% 
5. Memiliki RPP 100 % 80% 20% 
6. Rancangan Penilaian 100% 82,5% 17,5% 

Sumber Data : Dinas Pendidikan Propinsi DKI Jakarta Tahun 2019-2020. 

Berdasarkan data tersebut di atas masih terdapat kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan, oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut dalam upaya 

memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan lagi disiplin guru SD Negeri 

di Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat. 

Disiplin kerja guru di sekolah muncul tidak dengan sendiri, akan tetapi adanya 

kepemimpinan manajerial kepala sekolah yang bijaksana dalam memimpin organisasi 

pendidikan di sekolah. 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah dengan fokus masalah 

profesionalitas guru tersebut di atas, maka penulis akan mengadakan penelitian 

tentang : “ Pengaruh Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja 

Guru terhadap Profesionalitas Guru di Sekolah Dasar Negeri Binaan II dan III 

Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat “. 

B. Masalah Penelitian 

     1. Identifikasi Masalah  

  Berdasar latar belakang yang telah diuraikan di atas, masih banyak 

permasalahan yang berkaitan dengan Profesionalitas Guru, antara lain:  

1.  Masih ada 15% guru yang kurang professional dalam mengajar tidak 

menggunakan perangkat kegiatan mengajar dan masih manual. 

2.  Masih ada 20% guru  yang menugaskan peserta didik untuk mencatat di papan 

tulis, serta masih banyak hal lain yang belum menunjukkan keprofesionalan 

guru. 

3.  Masih ada 20% guru yang kompetensi professional perlu ditingkatkan lagi, 

terutaman guru-guru di Kecamatan Johar Baru yang dirasakan masih belum 

memberi nilai tambah bagi peningkatan profesionalitas guru. 

4.  Belum semuanya guru-guru di SDN Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat yang 

bermutu baik dan profesional, padahal  pendidikan yang bermutu sangat 

membutuhkan guru yang profesional. Guru mempunyai peran yang sangat 

strategis dalam pembentukan pengetahuan, dan karakter peserta didik. 

5.   Kepala sekolah belum sepenuhnya melaksanakan manajerial 

kepemimpinannya secara maksimal, dalam mengelola guru atau tenaga 
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kependidikan yang tersedia di sekolah, sehingga berpengaruh dalam 

meningkatkan profesionalitas guru. 

6.   Kepala sekolah belum maksimal dalam mengorganisasikan untuk 

membangkitkan dan memupuk kepercayaan, dan belum mampu untuk 

membina dan memupuk kerjasama serta belum mampu untuk mendorong dan 

membimbing guru-guru. 

7.  Masih ada beberapa orang guru yang mempunyai disiplin yang rendah 

menyebabkan mutu pendidikan masih jauh yang diharapkan. 

8.   Dukungan dan  keadaan SDM yang ada di lingkungan sekolah  masih belum 

optimal dalam melakasanakan disiplin kerja guru dan profesionalisme guru. 

Sekolah-sekolah di Kecamatan Johar baru masih terkendala pada hal tersbut. 

9.   Baru sebagian guru diberikan kesempatan ikut serta kegiatan peningkatan 

karier, meskipun banyak para guru yang sudah memiliki sertifikat 

keikutsertaan dalam kegiatan penunjang seperti pelatihan, seminar, workshop, 

MGMP dan sebagainya.  Oleh kaena itu diperlukan kepemimpinan manajerial 

kepala sekolah yang bisa mampercayai guru-guru lain untuk ikut serta 

pelatihan dan pengembangan karier dengan tidak melanggar ketentuan yang 

ada. 

   2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti hanya memfokuskan pada  

profesionalitas guru sebagai variabel terikat (X3), kepemimpinan manajerial kepala 

sekolah sebagai variabel bebas pertama (X1) dan disiplin kerja guru sebagai variabel 

kedua (X2)  di Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat. 
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   3. Perumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang dan pembatas masalah di atas maka masalah 

utama penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas pertanyaan sebagai berikut : 

1). Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan manajerial kepala sekolah terhadap 

profesionalitas guru di Sekolah Dasar Negeri Binaan II dan III Kecamatan Johar 

Baru Jakarta Pusat ? 

2). Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja guru terhadap profesionalitas guru di 

Sekolah Dasar Negeri Binaan II dan III Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat ? 

3). Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan manajerial kepala sekolah terhadap 

disiplin kerja  guru di Sekolah Dasar Negeri Binaan II dan III Kecamatan Johar 

Baru Jakarta Pusat ? 

C. Kegunaan Hasil Penelitian 

  Secara  umum penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran yang 

jelas mengenai besarnya pengaruh kepemimpinan manajerial kepala sekolah dan 

disiplin kerja guru terhadap profesionalitas guru di Sekolah Dasar Negeri binaan II 

dan III Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat. Hasil tesis ini digunakan untuk keperluan 

seperti : 

1.  Secara Teoretis  

Untuk memperluas kajian keilmuan manajerial kepala sekolah, khususnya 

tentang program kepala sekolah, pengembangan guru, kedisiplinan 

guru dan profesionalitas guru. 
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2.  Secara Praktis 

a.  Bagi Sekolah 

Sebagai masukan agar memperhatikan peran manajemen kepala 

sekolah menjadi lebih baik. 

b.  Bagi Guru 

Sebagai masukan untuk lebih meningkatkan perannya sebagai orang 

yang bertanggun jawab mendidik dan sebagai pelaku dalam pengelolaan 

manjemen. 

c.   Bagi Peneliti 

Memiliki wawasan baru dalam hal manajerial kepemimpinan kepala 

sekolah dalam pengembangan profesionalitas guru,sehingga nantinya 

peneliti terbiasa berfikir ilmiah dan realistis.  

Menambah pengalaman serta dapat dijadikan bahan referensi tentang 

manajemen pendidikan yang harus diketahui guru, khususnya manajemen 

kepemimpinan kepala sekolah yang nantinya harus dikuasai oleh 

peneliti ketika terjun secara langsung untuk pengembangan profesi dan 

peningkatan karir. 

d.  Bagi Peneliti lainnya 

Menjadi bahan acuan bagi peneliti lain jika melakukan penelitian yang 

sejenis. 
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